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ABSTRAK

Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans merupakan salah satu jasa
yang bergerak dibidang transportasi. Selama ini terdapat masalah
internal salah satunya pemilihan pengemudi. Sehingga perlu
adanya solusi.

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengemudi terbaik.
Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans sebagai penyedia pekerjaan
menggunakan aplikasi rekomendasi pengemudi dengan metode
Simple Additive Weighting dengan Bahasa Pemrograman PHP,
dan database MySQL.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan sistem
sudah sesuai dengan bobot dan kriteria perusahaan, aplikasi dapat
memberikan rekomendasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan
perusahaan serta dari hasil kuisioner, program sudah memiliki
tampilan yang baik, menghasilkan hasil yang tepat, dan memiliki
manfaat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan[2], Pengemudi,
Simple Additive Weighting[6] .

ABSTRACT

Bismar Trans Travel Services Company is one of the engaged in
transportation. During this time there are internal problems, one
of which is the selection of the driver. So there needs to be a
solution.

This research was conducted to find the best driver. Travel
Services Company Bismar Trans as a job provider uses the
driver's recommendation application with the Simple Additive
Weighting method with the PHP Programming Language, and the
MySQL database.

The results showed that the system calculation results were in
accordance with the company's weight and criteria, the
application could provide appropriate recommendations
according to the company's needs and from the results of the
questionnaire, the program had a good appearance, produced the
right results, and had benefits.

Keywords: Decision[7] Support Systems[8], Driver, Simple
Additive Weighting.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans adalah penyedia jasa biro
perjalanan yang telah berdiri sejak tahun 2007 dan berlokasi di
Jalan Bendul Merisi Selatan no. 12, Surabaya. Fokus dari
penyedia jasa ini adalah menyediakan persewaan kendaraan baik
pribadi maupun niaga. Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans
masih menggunakan sistem manual untuk memilih kandidat
pengemudi yang terbaik.

Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans mempunyai proses
perekrutan pengemudi secara manual, sehingga menjadi resiko
kesalahan dalam memberikan kepercayaan untuk menjalankan
perusahaan.

Bersumber dari permasalahan tersebut, perlu dirancang suatu
aplikasi rekomendasi pengemudi untuk memilih kandidat
pengemudi yang terbaik. Diharapkan dengan pembuatan aplikasi
ini dapat memberikan solusi dan mempermudah perusahaan
melakukan perekrutan pengemudi yang baru.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Asnawati[1], Sistem Pendukung Keputusan[3] adalah
suatu sistem informasi[5] yang berguna untuk mendukung
manajer dalam pengambilan keputusan sistem informasi ini
dibentuk dari data dan model yang sudah dianalisis sesuai
kebutuhan.[12]

2.2 Pengemudi

Supir (pengemudi) atau bahasa Inggris disebut driver adalah
orang yang mengemudikan kendaraan baik kendaraan bermotor
atau orang yang secara langsung mengawasi calon pengemudi
yang sedang belajar mengemudikan kendaraan bermotor ataupun
kendaraan tidak bermotor seperti pada bendi/dokar disebut juga
sebagai kusir, pengemudi becak sebagai tukang becak.

2.3 Metode Simple Additive Weighting

Metode penelitian ini menggunakan Simple Additive Weighting
(SAW)[15]. Menurut Kusrini dalam [4] Metode SAW adalah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW
adalah mencari pejumlahan terbobot dari rating Kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW[16]
membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada[13]. Adapun langkah penyelesaian suatu masalah
menggunakan metode Simple Additive Weighting yaitu:

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria
sebagai W.

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria.

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci),
kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan
persamaan yang disesuaikan degan jenis atribut (atribut
keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh
matriks ternormalisasi R. Berikut pada gambar 1 terdapat
rumus ternormalisasi.



N Jikaj adalah atribut keuntungan (benefit )
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Gambar 1. Rumus Ternormalisasi
Keterangan:

r;; = Rating kinerja ternormalisasi

M“’inj = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
L

Mi’inj = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
l

X;; = Baris dan kolom dari matriks

Benefit : Jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost : Jika nilai terkecil adalah terbaik

5. Hasil akhir diperoleh dari proses pengurutan[9] vyaitu
penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R [10]
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang
dipilih sebagai alternatif yang terbaik (Ai) sebagai solusi.
Berikut pada gambar 2 terdapat rumus pengurutan.
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Gambar 2. Rumus Pengurutan
Keterangan:

V; = Nilai akhir dari alternatif
w; = Bobot yang telah ditentukan

Ty = Normalisasi matriks

2.4 ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang
digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu
organisasi, biasanya oleh sistem analis dalam tahap analisis
persyaratan proyek pengembangan sistem.

2.5 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penerjemahan
baris kode sumber menjadi kode mesin yang dimengerti komputer
secara langsung pada saat baris kode dijalankan. PHP disebut juga
pemrograman Server Side Programming. Hal ini dikarenakan
seluruh prosesnya dijalankan pada server.[14]

3. ANALISA DAN DESAIN SISTEM
3.1 Analisa

3.1.1 Analisa Proses Seleksi

Proses survei dilakukan ini sebanyak dua kali. Proses survei
pertama dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan
pegawai Perusahaan Jasa Travel untuk mengetahui proses seleksi
pengemudi yang selama ini terjadi di Perusahaan Jasa Travel
Bismar Trans dan informasi mengenai kriteria dan sub-kriteria
yang dibutuhkan dalam seleksi pengemudi. Proses survei kedua
dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan pemilik untuk
mengetahui profil pengemudi yang selama ini bekerja di

Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans. Hasil dari survei kedua
akan disimpan dalam database pengemudi.

3.1.2 Analisa Permasalahan

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada sistem seleksi
pengemudi pada Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans,
permasalahan yang terjadi adalah seleksi pengemudi tidak
sepenuhnya sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh pemilik,
hal ini terjadi karena pemilik hanya melihat beberapa kriteria saja
untuk seleksi pengemudi. Selain itu untuk pendataan data
pengemudi masih dilakukan secara manual dengan ditulis pada
buku.

3.1.3 Analisa Kebutuhan

Dari permasalah tersebut, maka beberapa hal berikut ini
dibutuhkan oleh pemilik perusahaan dalam pembuatan sistem
pendukung keputusan seleksi pengemudi, antara lain:

e  Dibutuhkan suatu sistem untuk menyimpan data pengemudi
ke dalam database sehingga memudahkan pemilik jika ingin
menghubungi atau menggunakan pengemudi tersebut.

e Dibutuhkan suatu sistem untuk mendukung pengambilan
keputusan pemilik dalam melakukan seleksi pengemudi
dengan cara menampilkan nilai perbandingan antar
pengemudi dengan kriteria dan sub-kriteria yang sudah
ditentukan.

3.2 Desain Menu

Desain menu adalah gambaran fasilitas yang terdapat pada menu
utama aplikasi. Kegunaannya untuk membantu mempermudah
user dalam melakukan administrasi pada Perusahaan Jasa Travel
Bismar Trans. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Desain Menu

3.3 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data
sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami
sistem secara logika, terstruktur dan jelas. Membuat Data Flow
Diagram (DFD) pada Perusahaan Jasa Travel Bismar Trans
diperlukan beberapa tahap yang harus dikerjakan. Pembuatan
Data Flow Diagram (DFD) diawali dari Context Diagram yang
menggambarkan sistem perusahaan secara keseluruhan.

3.3.1 DFD Level 0

Pada DFD level 0 ini terdapat 2 pihak yang berhubungan dengan
sistem yaitu admin dan manajer. Admin mempunyai beberapa
hubungan dengan sistem seperti data pengemudi, perjalanan yang
dilakukan pengemudi, nilai ujian yang didapat pengemudi, dan
menjalankan analisa pengemudi. Manajer mempunyai beberapa
hubungan dengan sistem seperti melihat data pengemudi, melihat
data ujian, melihat data nilai ujian, dan melihat data perjalanan
pengemudi. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.



Kelola Data Pengemudi
Kelola Data Perjalanan Pengemudi
Kelola Data Nilai Ujian Pengemudi

Kelola Data Ujian Pengenudi

4

Info Data Pengemudi

Info Data Perjalanan Pengemudi

Info Data Nilai Ujian Pengemudi
Tnfo Data Ujian Pengemudi

Lihat Data Pengemudi

Lihat Data Perjalanan Pengemudi

Libat Data Nilai Ujian Pengemudi
Lihat Data Ujian Pengemudi

Tnfo Data Pengemudi
Info Data Perjalanan Pengenudi
Info Data Nilai Ujian Pengemudi
Info Data Ujian Pengemudi

'm

Gambar 4. DFD Level 0

3.3.2 DFD Level 1

Pada DFD level 1 ini dijelaskan tentang subsistem yang ada, yaitu
subsistem data pengemudi, subsistem data perjalanan pengemudi,
subsistem data nilai ujian, subsistem data ujian pengemudi. Hal
ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. DFD Level 1
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Menentukan Kriteria

Kriteria merupakan kompenen utama dalam menentukan
perhitungan dalam menentukan kandidat pengemudi. Dalam hal
ini, kriteria dibuat oleh perusahaan. Perusahaan menentukan 5
kriteria. Kriteria yang dibuat oleh perusahaan adalah kriteria yang
sering dipakai untuk menentukan kandidat pengemudi bagi
perusahaan. Kriteria tersebut yakni cara mengemudiyang baik dan
benar, pengetahuan kendaraan secara fisik, penguasaan rambu-
rambu lalu lintas, penguasaan rute perjalanan yang akan ditempuh
dan terakhir kepuasan pelayanan pengemudi terhadap pelanggan
yang berjalan bersama pengemudi. Kriteria yang diperlukan
dalam pengambilan keputusan pemilihan pengemudi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kriteria

No | Kode Kriteria
Kr A Kriteria cara mengemudi
Kr B Kriteria pengetahuan kendaraan
3 KrC Kriteria penguasaan rambu — rambu lalu
lintas
4 KrD Kriteria penguasaan rute perjalanan
Kr E Kriteria pelayanan pengemudi

4.2 Menentukan Bobot

Langkah kedua (2) memberikan nilai bobot atau tingkat
kepentingan (W) setiap kriteria. Bobot kriteria yang akan
digunakan dalam memilih siswa terbaik terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot

Kr A Kr B Kr C Kr D Kr E

30 15 20 20 15

4.3 Memberi Nilai Rating
Langkah ketiga (3) menentukan rating kecocokan setiap alternatif
pada setiap kriteria yang terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai dari Setiap Alternatif pada
Setiap Kriteria

Kriteria
Pengemudi

A B C D E
Yanto Santoso 75 65 90 60 75
Ahmad Suleman 73 75 80 90 75
Putra Sirait 75 75 90 80 65
Joko Purwanto 80 85 70 70 85
Jeki Mawaedi 71 88 70 80 75
Maman Yono
Ardianto 81 73 70 79 83

Opung Nainggolan 78 88 77 76 92

Ajiman
Nashiruddin 87 73 87 98 92

Lasmanto Winarno 81 73 76 87 72

Pandu Wibisono 55 66 67 56 72
Limar Lazuardi 80 67 55 67 71
Teguh Kambali

Hidayat 57 66 66 78 74
Lamar Pradana 56 56 66 67 78
Jamal Ardianto 65 62 67 67 71

Cahyanto Santoso 64 63 65 68 64




Tabel 3. Nilai dari Setiap Alternatif pada
Setiap Kriteria (Lanjutan)

Tabel 4. Matriks Normalisasi dan Hasil Normalisasi

Kriteria
Pengemudi

A B C D E
Daryan
Anggriawan 59 56 55 57 65
Galak Simbolon 58 67 57 76 65
Maryanto Koko
Marbun 60 61 67 55 60
Raden Siregar 58 61 54 64 62
Saadat Raden
Tampubolon 65 61 55 54 57
Hamzah Mustofa 63 55 66 76 78
Edi Jaka Tamba 67 70 73 57 66
Kariman
Firmansyah 71 66 65 66 67
Makuta Ardianto 64 77 56 65 61
Eman Hutapea 69 65 66 76 72
Tugiman
Napitupulu 62 57 67 64 65
Tatang Suherman 73 66 54 57 65
Timbul Hutasoit 71 65 54 55 61
Empluk Ardianto 58 61 67 76 61
Ardy Nurcahya 71 71 67 54 72
Gaman Mansur 65 65 56 56 67
Joko Suryono 61 56 54 64 55
Vinsen Hidayat 61 62 67 67 67
Kala Jinawi
Suwarno 65 63 80 57 69
Jefri Margana
Sihotang 61 68 67 54 72
Gantar
Cakrabirawa 67 56 66 67 67
Wibowo
Sabar Kusumo 69 56 67 57 71
Adhiarja Wacana 67 68 67 54 74

4.4 Membuat Matriks Keputusan dan

Normalisasi

Setelah nilai rating alternatif pada setiap kriteria ditentukan
langkah keempat (4) adalah pembentukan matriks keputusan (X)
yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria.Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Ci) sudah ditentukan. Matriks yang dihasilkan terdapat
pada Tabel 4.

Kriteria
Pengemudi

A B c D E
Yanto Santoso 0,86 | 074 1 0,61 | 0,82
Ahmad Suleman 084 | 085 | 089 | 092 | 082
Putra Sirait 08 | 085 | 1 | 082 | 071
Joko Purwanto 092 | 097 | 078 | 071 | 092
Jeki Mawaedi 082 | 1 |o078] 082 | 082
jhamar YOOl 093 | 083 | 078 | 081 | 09
Opung Nainggolan | 0.9 1 086 | 0,78 1
ﬁ;‘smh‘i"‘rtddin 1 | 08 097 | 1 1
Lasmanto Winarno | 0,93 | 083 | 0,84 | 089 | 0,78
Pandu Wibisono 063 | 075 | 0,74 | 057 | 078
Limar Lazuardi 092 | 076 | 061 | 068 | 077
Lfg:;‘at Kambali | 466 | 075 | 073 | 08 | 08
Lamar Pradana 064 | 064 | 0,73 | 068 | 085
Jamal Ardianto 075 | 07 | 074 | 068 | 077
Cahyanto Santoso | 0.74 | 072 | 072 | 069 | 07
Rﬁ%ar?awan 068 | 064 | 061 | 058 | 071
Galak Simbolon 067 | 076 | 063 | 078 | 071
mg:ﬁﬂ“’ Koko | 669 | o069 | 0,74 | 056 | 065
Raden Siregar 067 | 069 | 06 | 065 | 067
?’?;r(ljsabolon Raden | 075 | o069 | 061 | 055 | 0,62
Hamzah Mustofa | 072 | 063 | 073 | 0,78 | 085
Edi Jaka Tamba 077 | 08 | 081 | 058 | 072
E?[Lg‘r?snyah 08 | 075 | 072 | 067 | 073
Makuta Ardianto | 074 | 088 | 062 | 066 | 0,66
Eman Hutapea 079 | 074 | 0,73 | 0,78 | 078
LL;?):E?)TJIU 071 | 065 | 0,74 | 065 | 071
Tatang Suherman | 0.84 | 075 | 06 | 058 | 071
Timbul Hutasoit 08 | 074 | 06 | 056 | 066
Empluk Ardianto | 067 | 069 | 074 | 078 | 066




Tabel 4. Matriks Normalisasi dan Hasil Normalisasi
(Lanjutan)

Tabel 5. Hasil Akhir dan Ranking (Lanjutan)

Pengemudi Nilai yang didapatkan
_ Kriteria Hamzah Mustofa 73.1
Pengemudi A 5 c 1o | e Edi Jaka Tamba 73.65
Kari Fi h 73.7
Ardy Nurcahya 082 | 081 | 074 | 055 | 078 ariman Firmansya 375
Makuta Ardianto 70.1
Gaman Mansur 0,75 | 0,74 | 0,62 | 0,57 | 0,73 Eman Hutapea 7615
Joko Suryono 07 | 064 | 06 | 065 | 06 Tugiman Napitupulu 69.5
Vinsen Hidayat 0,7 0,7 0,74 | 0,68 | 0,73 Tatang Suherman 68.3
R Timbul Hutasoit 66.9
Kala Jnawt | o575 | 072 | 0,89 | 058 | 075 :
Suwarno Empluk Ardianto 72.1
Jefri Margana | - | 477 | 974 | 055 | 078 Ardy Nurcahya 725
Sihotang ' ' ' ! '
Gaman Mansur 66.35
Gantar
Cakrabirawa 0,77 | 064 | 0,73 | 068 | 0,73 Joko Suryono 64.35
Wibowo Vinsen Hidayat 70.85
Sabar Kusumo 079 | 064 | 074 | 058 | 0,77 Kala Jinawi Suwarno 745
Adhiarja Wacana | 077 | 0,77 | 0,74 | 055 | 08 Jefri Margana Sihotang 68.9
Gantar Cakrabirawa Wibowo 71.4
4.5 Hasil A_khlr dan Rank_lng _ _ Sabar Kusumo 699
Langkah terakhir menentukan hasil akhir dan ranking yang _
terdapat pada Tabel 5. Adhiarja Wacana 70.75

Tabel 5. Hasil Akhir dan Ranking

Pengemudi Nilai yang didapatkan
Yanto Santoso 81.95
Ahmad Suleman 87.55
Putra Sirait 88.3
Joko Purwanto 83.3
Jeki Mawaedi 83.5
Maman Yono Ardianto 83.85
Opung Nainggolan 87.8
Ajiman Nashiruddin 96.55
Lasmanto Winarno 87.05
Pandu Wibisono 67.35
Limar Lazuardi 73.55
Teguh Kambali Hidayat 73.65
Lamar Pradana 68.75
Jamal Ardianto 72.3
Cahyanto Santoso 71.65
Daryan Anggriawan 62.95
Galak Simbolon 70.1
Maryanto Koko Marbun 67.05
Raden Siregar 64.7
Saadat Raden Tampubolon 64.25

4.6 Pengujian Master Pengemudi

Pembuatan data pengemudi dapat dilakukan oleh user yang
memiliki tingkatan admin. Dilakukan percobaan sistem untuk
penambahan data pengemudi yang bernama Abdul Hernando. Hal
ini dapat dilihat pada Gambar 6. Sedangkan hasil dapat dilihat
pada Gambar 7.

Tambah Data Pengemudi

Gambar 6. Penambahan Data Pengemudi
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Gambar 7. Hasil Penambahan Data Pengemudi



4.7 Pengujian Master Perjalanan Pengemudi
Pembuatan data perjalanan pengemudi dapat dilakukan oleh user
yang memiliki tingkatan admin. Dilakukan percobaan sistem
untuk penambahan data perjalanan pengemudi yang bernama
Abdul Hernando. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 8. Sedangkan
hasil dapat dilihat pada Gambar 9.

Tambah Data Perjalanan Pengemudi

Gambar 8. Penambahan Data Perjalanan Pengemudi
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Gambar 9. Hasil Penambahan Data Perjalanan Pengemudi
4.8 Pengujian Master Nilai Ujian Pengemudi
Pembuatan data nilai ujian pengemudi dapat dilakukan oleh user
yang memiliki tingkatan admin. Dilakukan percobaan sistem
untuk penambahan data nilai ujian 2 pengemudi yang bernama
Abdul Hernando. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 10.
Sedangkan hasil dapat dilihat pada Gambar 11.

Tambah Data Nilai Ujian Pengemudi

Ujian:

Pengemudi:

:
Gambar 10. Penambahan Data Nilai Ujian Pengemudi

Nilai Ujian Pengemudi

Gambar 11. Hasil Penambahan Data Nilai Ujian Pengemudi

4.9 Pengujian Master Ujian Pengemudi
Pembuatan data ujian pengemudi dapat dilakukan oleh user yang
memiliki tingkatan admin. Dilakukan percobaan sistem untuk
penambahan data ujian pengemudi yang bernama Abdul
Hernando. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 12. Sedangkan hasil
dapat dilihat pada Gambar 13.

Tambah Data Ujian Pengemudi

Ujian:

Gambar 12. Penambahan Data Ujian Pengemudi

Ujian Pengemudi

Tambah Data

mnerss | [0 D

Gambar 13. Hasil Penambahan Data Ujian Pengemudi

4.10 Laporan Hasil Rekomendasi Pengemudi
Laporan hasil rekomendasi pengemudi digunakan untuk
mengetahui kandidat pengemudi yang terbaik dari berbagai
pengemudi yang mengikuti ujian. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 14.
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Gambar 14. Hasil Penambahan Data Ujian Pengemudi
5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian pada skripsi ini didapatkan bahwa SAW[17]
cukup efektif dalam dalam memberikan rekomendasi, cepat dalam
proses komputasi, dan sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Jasa
Travel. Selain itu, perhitunganya juga cukup mudah dan sudah
berhasil memberikan rekomendasi kepada perusahaan travel
dengan cukup baik.

5.2 Saran

e Perlu dilakukan lagi pengembangan tampilan aplikasi supaya
user semakin mudah dalam menggunakan aplikasi.

o Perlu penambahan kriteria dan subkriteria yang akan digunakan
dalam aplikasi melalui penelitian yang lebih lanjut supaya hasil
lebih akurat dan tepat.
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